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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Deskripsi Singkat 

Framework programming merupakan salah satu mata kuliah pilihan pada program studi Teknik 

Informatika. Pada mata kuliah pilihan ini, mahasiswa diharapkan dapat memiliki kompetensi yang 

mendalam dalam kelompok keahlian software engineering. Mata kuliah Framework Programming 

terdiri dari mata kuliah teori 3 sks yang tidak diikuti dengan mata kuliah praktikum. Materi dalam 

mata kuliah yang didominasi dengan materi coding sangat membutuhkan banyak pemahaman dan 

praktik pemrograman. Modul Framework Programming ini disusun penulis dengan harapan menjadi 

salah satu sumber belajar yang dapat digunakan dalam mata kuliah Framework Programming 

bersamaan dengan materi yang diberikan di kelas.  

Modul Frameworks Programming disusun untuk meningkatkan pemahaman programming yang 

baik sehingga akan menciptakan ketercapaian mata kuliah yang diikuti yang sekaligus juga 

mendukung ketercapaian profil lulusan Software Engineer yang menjadi salah satu profil lulusan 

Teknik Informatika UIN Malang. 

Modul ajar merupakan bahan penting dalam pembelajaran peserta didik. Sebagai bahan utama 

pemahaman konsep materi perkuliahan, modul ajar sangat berperan dalam kesuksesan mahasiswa 

memahami materi baik konseptual maupun praktikum. Proses belajar yang tidak didukung dengan 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai sangat menentukan keberhasilan proses 

pendidikan. 

Ketercapaian mata kuliah akan sangat mempengaruhi ketercapaian profil lulusan. Framework 

Programming diharapkan dapat meningkatkan kompetensi Backend development, Frontend 

development, dan Fullstack development mahasiswa yang kelak akan mengisi profil lulusan Software 

Engineer, yang merupakan 1 dari 6 profil lulusan Teknik Informatika, disamping Information System 

Analyst, Game & Multimedia Engineer, Data Scientist & Artificial Intelligent Engineer, Network & 

Cloud  Engineer, Assistant Researcher & Academician. Maka dari itu sangat dibutuhkan media 

pembelajaran berupa modul dan e-module untuk mengoptimalkan ketercapaian matakuliah.  

Selain akan sangat mempengaruhi kompetensi mahasiswa dalam programming, pengembangan 

modul dan e-module secara tidak langsung juga mendukung proses evaluasi materi ajar dan 
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kurikulum untuk menindaklanjuti masalah kemutakhiran materi Proses Belajar Mengajar (PBM) oleh 

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM).  

2. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti pembelajaran ini, mahasiswa diharapkan mampu mencapai capaian mata 

kuliah Framework Programming yang tertuang pada Rancangan Pembelajaran Semester, yaitu: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep MVC dalam framework. 

2. Mahasiswa mampu membangun dan mengembangkan aplikasi web aktif menggunakan 

framework. 

Dengan rincian sub capaian mata kuliah sebagai berikut: 

1. Mampu memahami, menjelaskan, dan mengimplementasikan konsep website 

2. Mampu memahami, menjelaskan, dan mengimplementasikan konsep PHP  

3. Mampu memahami dan menjelaskan konsep framework 

4. Mampu memahami dan menjelaskan konsep framework Codeigniter 

5. Mampu memahami, menjelaskan, dan mengimplementasikan konsep struktur direktori 

framework Codeigniter 

6. Mampu memahami dan mengimplementasikan konsep CRUD menggunakan framework 

Codeigniter 

7. Mampu mengetahui dan memahami implementasi framework selain Codeigniter  

8. Mampu membangun aplikasi berbasis website menggunakan framework  

3. Materi Pokok  

Pokok bahasan pada materi modul ini meliputi: Pengenalan Framework Programming, tujuan 

penggunaan Framework Programming, contoh dan kebutuhan software dalam pembangunan 

aplikasi web berbasis Framework, Memperdalam konsep PHP dan OOP dalam Framework, Installasi 

Framework serta membuat aplikasi sederhana yang mengimplementasikan CRUD (Create, Read, 

Update, Delete). 

4. Petunjuk Belajar 

Mahasiswa dapat memanfaatkan modul ini dalam mengikuti perkuliahan Framework 

Programming, bersamaan dengan materi yang diajarkan di kelas. Mahasiswa dapat mengikuti 

langkah-langkah dalam praktik mandiri sesuai yang telah disediakan modul. Mahasiswa juga dapat 

memanfaatkan e-module yang dikembangkan bersamaan dengan modul ini untuk memperkuat 

pemahaman materi perkuliahan Framework Programming dengan pengalaman pembelajaran yang 

lebih menarik. 
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BAB II  

FRAMEWORK PROGRAMMING 
 

Tujuan 
1. Mahasiswa mampu memahami, menjelaskan, dan mengimplementasikan konsep website 

2. Mahasiswa memahami, menjelaskan, dan mengimplementasikan konsep PHP  

3. Mahasiswa memahami dan menjelaskan konsep framework 

 

1. Definisi Framework Programming 
Framework atau dalam bahasa indonesia dapat diartikan sebagai "kerangka kerja“. Framework 

Programming merupakan kumpulan program yang terdiri dari fungsi-fungsi/prosedur-prosedur dan 

class-class untuk tujuan tertentu yang sudah siap digunakan sehingga bisa lebih mempermudah dan 

mempercepat pekerjaan seorang programer, tanpa harus membuat fungsi atau class dari awal. 

 

2. Tujuan Penggunaan Framework 
1. Mempercepat dan mempermudah pembangunan sebuah aplikasi web.  

2. Relatif memudahkan dalam proses maintenance karena sudah ada pola tertentu dalam 

sebuah framework (dengan syarat programmermengikuti pola standar yang ada)  

3. Umumnya framework menyediakan fasilitas-fasilitas yang umum dipakai sehingga kita tidak 

perlu membangun dari awal (misalnya validasi, ORM, pagination, multiple database, 

scaffolding, pengaturan session, error handling, dll  

4. Lebih bebas dalam pengembangan jika dibandingkan CMS  

5. Meskipun pada dasarnya sama-sama memudahkan dalam pembuatan website. Apabila 

menggunakan CMS, kita tidak perlu repot-repot dan pusing-pusing menulis script maupun 

sekumpulan kode. Dengan fitur CMS, semuanya telah dibuat instan dan kita hanya perlu 

sedikit mengatur bagian konten dan interface-nya saja. 

3. Contoh Framework 
1. CodeIgniter 

2. Laravel  

3. Yii  

4. Symfony  

5. Zend Framework  

6. CakePHP  
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7. FuelPHP  

8. PhalconPHP  

9. Slim  

10. Lumen dll. 

 

4. Kebutuhan Software dalam Implementasi Framework Programming 

1. Framework Codeigniter / CI (download pada http://www.codeigniter.com/download )  

2. Siapkan Editor. Seperti: Visual Studio Code, Sublime Text, Notepad ++, Codelobster, 

Netbean, Dreamweaver dll. 

3. Database dan PHP (Xampp/ Wamp)  

4. Internet Browser, digunakan untuk menampilkan aplikasi dan berinteraksi dengan 

antarmukanya. Sebagai contoh : Internet Explorer, Opera,Google Chrome, Mozilla Firefox dll.  

Sebagai contoh: Windows 10, Windows 7, Windows XP, Ubuntu, Fedora, Slackware, BlankOn 

dll 

 

5. Mengenal PHP dan OOP 

• PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemprograman yang digunakan untuk 

membuat website, atau bisa disebut bahasa pemprograman yang ada disisi server. 

• Object Oriented Programming (OOP) merupakan paradikma pemprograman yang 

berorientasi pada obyek.  

• Dalam konsep OOP, semua masalah dibagi dalam obyek obyek karena konsep data dan 

fungsi – fungsi yang akan mengoperasikan digabungkan menjadi satu kesatuan yang dapat 

disebut sebagai obyek.  

• Secara sederhana obyek sendiri adalah kumpulan variable dan fungsi yang dibungkus 

menjadi satu tempat atau kesatuan.  

• Dalam sebuah objek diciptakan melalui sebuah kelas atau dikenal dengan istilah instan of 

class. Didalam obyek sendiri mempunyai 2 elemen utama : 

1. Attributes : merupakan nilai – nilai yang tersimpan dalam obyek tersebut dan secara 

langsung maupun tidak langsung untuk menentukan karakteristik dari obyek 

tersebut.  

2. Method : ini merupakan suatu aksi yang akan dijalankan atau dikerjakan obyek 

tersebut. 
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3. Enkapsulasi  

Didalam OOP, semua elemen program merupakan objek-objek yang saling 

berinteraksi. satu sama lain. Dalam interaksinya, tiap objek mempunyai informasi 

yang bisa diakses oleh objek lain ataupun yang disembunyikan dari objek lain. 

Sebagai contoh, dalam dunia nyata, objek mobil memiliki steer, pedal, yang langsung 

berinteraksi dengan sopir.Tetapi sopir tidak secara langsung berinteraksi dengan 

mesin.  

4. Class  

adalah struktur dari suatu objek yang didalamnya terdapat Attribute dan juga 

Method, atau bisa disebut sebuah struktur yang mendefinisikan sebuah variabel dan 

juga method umum pada semua object. Class juga merupakan grup suatu object 

dengan kemiripan attributes/properties, behaviour dan relasi ke object lain. 

 

Contoh: class artikel, memiliki attribute: judul, nama_penulis, tanggal_terbit, 

kategori, dll. Artikel juga memiliki method terbitkan(), arsipkan(), hapus(), edit(), dll. 

 

 

 

5. Object adalah instance dari class, ini berarti class harus di-instantiate (dibuat 

objeknya) terlebih dahulu agar bisa digunakan dalam program (kecuali static class). 

 

contoh pembuatan objek dalam php: 
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Contoh untuk mengakses suatu atribut/method dari objek, maka kita bisa menggunakan 

tanda -> (strip, lebih besar dari) : 

 

 

 

6. Inheritance  

Sebuah class dapat di-inherit (diwariskan) ke class turunannya, sehingga class 

turunannya memiliki attribute dan method yang sama dengan class induknya. 

Sebagai contoh, class artikel bisa diwariskan menjadi class berita. Class artikel 

disebut parent class, dan class berita disebut child class. 
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6. Persiapan Perangkat Aplikasi Framework 

a. Installasi Database dan PHP – MySQL (XAMPP) 

Codeigniter merupakan framework PHP, karena itu ia pasti membutuhkan web server. Berikut ini 

requirement server untuk Codeigniter 4: 

 PHP Versi 7.2+ 

 MySQL Versi 5.1+ 

 Phpmyadmin 

Jika kamu sudah menginstal XAMPP, maka ketiga aplikasi server ini sudah terpenuhi. Tapi jika kamu 

pengguna Linux, maka ini bisa diinstal satu-per-satu. 

Setelah menginstal webserver, kita harus mengaktifkan beberapa ekstension yang dibutuhkan untuk 

pengembangan Codeigniter 4. 

 

Untuk pengguna Windows dan XAMPP. Silahkan buka XAMPP Control Panel, lalu pada bagian apache 

klik Config->PHP. 

 

 

 

Setelah itu, cari di bagian extension dan hapus ; yang ada di depan nama extension untuk 

mengaktifkannya. 

 

php-json  ekstension untuk bekerja dengan JSON; 

php-mysqlnd  native driver untuk MySQL; 

php-xml  ekstension untuk bekerja dengan XML; 

php-intl  ekstensi untuk membuat aplikasi multibahasa; 
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b. Installasi Editor – Visual Studio Code 
Link youtube : https://www.youtube.com/watch?v=NnLVIY3a2es&t=114s 

 

 

c. Installasi Composer 
Link youtube : https://www.youtube.com/watch?v=NOwLcV05Lz8 
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BAB III  

FRAMEWORK CODEIGNITER 
 

Tujuan 
1. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep framework Codeigniter 
2. Mahasiswa mampu memahami, menjelaskan, dan mengimplementasikan konsep struktur 

direktori framework Codeigniter 
3. Mampu memahami dan mengimplementasikan konsep CRUD menggunakan framework 

Codeigniter 
4. Mampu membangun aplikasi berbasis website menggunakan framework codeigniter 

 

 

1. Framework Codeigniter 

• CodeIgniter adalah sebuah web application network yang bersifat open source yang 

digunakan untuk membangun aplikasi php dinamis.  

• CodeIgniter menjadi sebuah framework PHP dengan model MVC (Model, View, Controller) 

untuk membangun website dinamis dengan menggunakan PHP yang dapat mempercepat 

pengembang untuk membuat sebuah aplikasi web.  

• Selain ringan dan cepat, CodeIgniter juga memiliki dokumentasi yang super lengkap disertai 

dengan contoh implementasi kodenya. Dokumentasi yang lengkap inilah yang menjadi salah 

satu alasan kuat mengapa banyak orang memilih CodeIgniter sebagai framework pilihannya. 

Karena kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh CodeIgniter, pembuat PHP Rasmus Lerdorf 

memuji CodeIgniter di frOSCon (Agustus 2008) dengan mengatakan bahwa dia menyukai 

CodeIgniter karena “it is faster, lighter and the least like a framework.” 

 

Cara Kerja MVC 
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2. Installasi Codeigniter 4.1.9 Melalui Aplikasi Composer 

Pastikan terlebih dahulu beberapa software pendukung telah terinstall 

1. Xampp / Wamp (ex: Xampp) 

2. Text Editor (ex: Visual Studio Code) 

 

1. Langkah pertama buat folder untuk meletakkan file project codeigniter. Dengan cara open 

folder, buat folder baru (ex: ci_simple), letakkan pada direktori folder tersebut. 

2. Muncul dialog box, pilih yes I trust the author 

 

 

 

3. Pada direktori ci_simple kita akan meletakkan seluruh file project codeigniter kita. 

4. Buka window terminal, sebelumnya pastikan sudah terinstall Composer. Masuk terminal 

dengan cara Open menu terminal – New Terminal 
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5. Lakukan proses installasi Codeigniter dengan menuliskan script berikut Composer create-

project codeigniter4/appstarter. Yang ditulis pada window terminal pada direktori yang kita 

pilih. 

 

 

 

 

6. Tunggu hingga direktori berhasil terisi file codeigniter.  

 

 

 

7. Berikut jika file codeigniter sudah berhasil dibuat. 
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8. Berikut struktur direktori pada Codeigniter. Pada project yang berbasis MVC (model, View, 

Controller) ini kita akan focus pada 3 direktori utama yaitu, Controllers, Models, dan Views. 
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3. Menjalankan Codeigniter 

Untuk menjalankan codeigniter yang telah kita install, tulis script berikut pada terminal php spark 

serve 

 

Kemudian buka browser ketikkan alamat base url http://localhost:8080/, aplikasi web codeigniter 

telah dapat dijalankan   
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4. Setting Environment Codeigniter 

Secara default project codeigniter 4 yang telah di download belum mengaktifkan environtemnt file. 

Untuk mengaktifkan environment file, silahkan buka file env pada project. Kemudian rename 

menjadi .env (dot env). Selanjutnya terlihat gambar di atas icon env berubah menjadi icon setting 

setelah di ubah menjadi .env. 

 

 

 

Hal penting yang perlu dilakukan setelah instalasi codeigniter 4 adalah mensetting jenis 

CI_ENVIRONMENT. 

Terdapat tiga mode CI_ENVIRONMENT codeigniter 4. 

1. Development 

Penggunaan mode environment ini ditujukan untuk pengembang. Menggunakan 

environment development ini memungkinkan pengembang melihat error output. Sebagai 

programmer tentu dalam membuat aplikasi kita membutuhkan error output untuk melihat 

dimana kesalahan penulisan script yang dibuat. 
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2. Production 

Mode production menampilkan aplikasi tanpa error output. Jika app telah selesai dan untuk 

digunakan oleh user sebaiknya menggunakan mode production. 

3. Testing 

Mode ini digunakan untuk test. 

Setelah memahami cara mengaktifkan dan hal apa saja yang dapat di setting di environment 

codeigniter 4 selanjutnya kita lakukan perubahan terhadap file .env untuk mengetahui fungsi dari 

perubahan yang dilakukan. 

Mengubah jenis CI_ENVIRONMENT dari production ke development 

Buka file .env cari tulisan berikut: 

# CI_ENVIRONMENT = production 

Hilangkan tanda # dan ubah menjadi development 

CI_ENVIRONMENT = development 

 

 

Kegunaan Mengubah Environment 

Setelah mengubah mode environment dari production ke development kita dapat menampilkan 

error output codeigniter 4. 

Untuk menguji error output hilangkan tanda ; pada script berikut. 
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Berikut tampilan jika terdapat error pada script. 

 

Jika environment terdapat pada mode production, bukan development maka tidak dapat 

menampilkan error code seperti pada tampilan di bawah ini.  

 

APP 

Di environment bagian app kita dapat setting app base url aplikasi yang dikembangkan. Sebelumnya 

untuk membuat setting base_url di set pada application/config. Saat ini juga dapat melakukan set 
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base_url di app/config namun jika base_url juga di set pada environment maka yang dipakai sebagai 

base_url adalah base url yang terdapat pada environment. 

DATABASE 

Menggunakan environment juga dapat melakukan set terhadap config database. Meskipun setting 

untuk database juga terdapat pada app/config. Set database di environment akan digunakan jika 

telah di set. Config database di environment dapat diisi dalam bentuk default dan test. 

 

5. Mempersiapkan Database Project Baru 

1. Sebelum memulai membuat database, pastikan database mySQL yang berada pada XAMPP 

terinstall dan aktif. 

 

2. Masuk pada browser, ketikkan http://localhost/phpmyadmin/ untuk menuju pada database 

mySQL 

3. Buat database yang dibutuhkan ex: ci_simple dan beberapa table yang diperlukan 
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4. Selanjutnya buat table. Ex: tbl_mahasiswa dengan beberapa atribut yang dibutuhkan seperti 

contoh berikut: 

 

 

5. Koneksikan database pada project codeigniter kita, dengan cara masuk pada file App – 

Config – Database.php pada struktur direktori 

6. Ubah sesuai dengan konfigurasi database kita.  

Ex:  username= root 

 password= ‘ ‘ 

 Database= ci_simple 
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Pada pertama kali tampil web codeigniter akan menampilkan welcome message. Tampilan 

merupakan hasil dari tampilan file Views welcome_message.php (terdapat pada folder 

Views) yang dipanggil oleh  

Home.php  

 

Welcome_message.php 

 

 

6. Membuat Project Baru Aplikasi Sederhana 

Selanjutnya coba membuat aplikasi sederhana dengan beberapa form seperti form input, update 

delete mahasiswa dengan database yang telah di buat. 

Berikut script untuk form Input_mhs.php pada VIEWS. Form ini nantinya akan diproses oleh 

Controllers Home.php dengan method simpanmhs.  
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Input_mhs.php 

 

Kemudian Views Input_mhs.php (terdapat pada folder Views) panggil pada Controllers Home.php. 

Ubah pemanggilan welcome message sebelumnya.  

Home.php 

 

Kemudian lihatlah perubahan pada welcome message akan menyesuaikan halaman input data 

mahasiswa yang telah dibuat pada Views Input_mhs.php. 
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A. CREATE DATA 

Setelah berhasil menampilkan halaman input yang memanggil dari struktur Views. Selanjutnya 

kita akan bekerja pada struktur Controllers Home.php dimana akan memproses inputan dari 

form. Tambahkan Method simpanmhs() seperti pada script berikut ini.  

Home/simpanmhs 
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Method pada Controllers Home/simpanmhs digunakan untuk menampung data pada form 

inputan yang selanjutnya akan kita salurkan pada Struktur Models, untuk proses memasukkan 

ke dalam database. Buatlah terlebih dahulu file Mahasiswa_model.php pada Models. 

 

Tuliskan script berikut pada file Models mahasiswa_model.php. Buatlah beberapa method 

seperti pada script di bawah ini. Kita akan menggunakan method __construct  untuk melakukan 

koneksi dengan table yang telah dibuat sebelumnya (tbl_mahasiswa) dan method saveMhs 

untuk proses memasukkan data mahasiswa ke dalam database. 

Mahasiswa_model/saveMhs 
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Koneksikan models Mahasiswa_model dengan controllers Home dengan menambahkan script 

berikut. Dan letakkan sebelum penulisan Class. 

Home.php 

 

Selanjutnya coba inputkan beberapa inputan dalam form untuk mengetahui keberhasilan 

koneksi database. 

 

Lihat hasil inputan pada database seperti berikut. 

 

 

B. READ DATA 

Untuk melakukan proses View/Read Data yang telah dinput. Kita dapat menambahkan method 

viewmhs pada Controllers Home.php (Home/viewmhs) 
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Home/viewmhs  

 

Controller ini akan menampilkan data dari database yang dilakukan oleh method tampildata() 

pada struktur Models Mahasiswa_model.php (Mahasiswa_model/tampildata) dan 

menampilkan hasil pada struktur Views yang terdapat pada Viewmhs.php. 

Karena method dan file tersebut belum dibuat maka buatlah terlebih dahulu seperti pada script 

berikut. 

Mahasiswa_model/tampildata 

 

Buat file ViewMhs.php pada struktur Views untuk menampilkan data mahasiswa. 
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ViewMhs.php 

 

 

Data selanjutnya dapat di lihat pada link ‘Lihat Data’ 

 

 

C. UPDATE DATA 

Tambahkan link untuk proses update/edit data pada tampilan HTML ViewMhs.php seperti pada 

script berikut ini. 
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ViewMhs.php  

 

 

Proses edit data akan dilakukan method formeditmhs() yang ada pada Controllers Home.php. 

Karena method ini belum tersedia buatlah terlebih dahulu method tersebut seperti pada script 

di bawah ini. 

Home/formeditmhs 

 

Tambahkan method getMhs() pada Model Mahasiswa_modul yang berfungsi untuk melakukan 

proses pemanggilan data sebelumnya berdasar dari ID data yang akan dilakukan pengeditan. 
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 Mahasiswa_model/getMhs 

 

Selanjutnya buat tampilan halaman proses pengeditan data EditMhs.php pada Views dengan 

script sebagai berikut. 

EditMhs.php 

 

Form halaman edit selanjutnya akan diproses oleh method editmhs() pada Controller Home. 

Karena method ini belum tersedia buatlah method tersebut terlebih dahulu. 
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Home/editmhs 

 

Selanjutnya proses akan diteruskan pada method prosesEditMhs() pada Models 

Mahasiswa_model, untuk pemrosesan memasukkan data ke dalam database. 

Mahasiswa_model/prosesEditMhs 

 

Struktur kerja proses edit telah dibangun. Selanjutnya kita lakukan proses pada form yang telah 

dibuat sebelumnya. Klik action Edit pada data yang akan dilakukan perubahan. 

 

 

Lakukan proses perubahan data sebelumnya. Selanjutnya simpan Data. 
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Berikut ini hasil proses pengeditan pada form Edit. 

 

D. DELETE DATA 

Proses selanjutnya yaitu bagaimana menghapus data yang telah dibuat. Pertama kali buat 

terlebih dahulu action Delete pada samping masing-masing data. Berikut ini potongan script 

untuk menambahkan action delete.  

ViewMhs.php 
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Action delete merupakan link pada method Home/deletemhs yang berarti proses delete akan 

dikerjakan oleh method deletemhs() yang terdapat pada Controllers Home.php. Link ini juga 

membawa serta ID data dari data yang akan dihapus. Langkah pertama, karena method 

deletemhs()  belum tersedia, tambahkan method terlebih dahulu dengan script sebagai berikut. 

Home/deletemhs 

 

Pada script method diatas terlihat terdapat method hapusmhs() yang bekerja untuk menghapus 

data dengan ID yang telah ditentukan. Ini berarti bahwa kita akan membuat method 

hapusmhs() pada Models Mahasiswa_model. Berikut script method tersebut. 

Mahasiswa_model/hapusMhs 

 

Selanjutnya kita akan mencoba menjalankan sistem penghapusan data yang telah dibuat 

sebelumnya. Tampilkan data terlebih dahulu secara keseluruhan.  

 

Klik Action Hapus pada data yang akan dihapus. Berikutnya akan tampil data seperti di bawah 

ini, yang menandakan data berkurang dan proses penghapusan berhasil. 
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BAB IV  

FRAMEWORK LARAVEL 
 

Tujuan 

1. Mampu mengetahui dan memahami implementasi framework selain Codeigniter  

2. Mampu membangun aplikasi berbasis website menggunakan framework  

 

 
1. Installasi Laravel 

Laravel yang digunakan pada modul ini merupakan Laravel versi 9 (terbaru) ketika modul framework 

programming ini disusun. Pada Laravel 9 dibutuhkan PHP dengan versi minimum 8.0. Berikut ini 

tabel rilis versi Laravel dengan kebutuhan versi PHP. 

 

Sumber : https://laravel.com/docs/9.x/releases 

Untuk mengetahui versi PHP kita, masuk pada Terminal (CMD) kemudian pilih Run as Adminstrator. 

Cek versi PHP pada komputer dengan mengetik PHP -v pada terminal. Jika versi PHP belum 

memenuhi kriteria minimum pada Laravel 9, maka kita dapat menginstall kembali dengan versi yang 

lebih tinggi, atau menggunakan XAMPP versi terbaru yaitu XAMPP 8.1.6. 
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Jika dalam komputer yang sama telah terdapat PHP versi lebih kecil dan masih digunakan dalam 

aplikasi lain kita dapat melakukan setting pada edit system environment (environment variables) 

dan mengubah Path pada System Variables dengan meletakkan PHP versi terbaru pada posisi atas 

terhadap PHP versi sebelumnya. 

 

Setelah memenuhi kebutuhan sistem dari Laravel 9, selanjutnya kita dapat melakukan proses 

Installasi Laravel 9 melalui composer melalui Command Prompt Terminal (CMD) dengan 

mengetikkan perintah composer global require Laravel/installer pada direktori kita meletakkan file 

Laravel kita. 
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Berikut ini gambaran proses installasi Laravel. 

 

 

2. Membuat Folder Project Baru pada Laravel 

Untuk membuat folder project baru, kita lakukan dengan mengetikkan Laravel new [nama folder] 
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Berikut ini gambaran proses membuat folder project baru pada Laravel 

 

Kemudian masuk pada direktori folder project yang baru yang telah dibuat. 

 

Selanjutnya kita masuk pada visual studio code dengan script di bawah ini. 
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Hingga tampil halaman Visual Studio Code seperti di bawah ini 

 

Laravel dengan konsep Model View Controller juga memiliki struktur yang hampir sama dengan 

Codeigniter, hanya saja letak pada penempatan folder Models, Views, dan Controllers memiliki 

penempatan yang berbeda. Berikut ini struktur Models Views dan Controllers pada Laravel. 

Berikut struktur Models pada Laravel. 
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Berikut struktur Views pada Laravel. 

 

Berikut struktur Controllers pada Laravel. 

 

 

Seperti halnya pada codeigniter kita menjalankan Laravel melalui terminal. Seperti yang dilakukan 

pada contoh gambar berikut. 
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3. Menjalankan Laravel 

Untuk menjalankan laravel yang telah kita install, tulis script berikut pada terminal : php artisan 

serve 

 

Kemudian buka browser ketikkan alamat base url http://localhost:8000/, aplikasi web Laravel telah 

dapat dijalankan.   
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4. ROUTES pada Laravel 

Routes pada Laravel merupakan bagian yang mengatur lalu lintas kerja models views dan controllers. 

Untuk menuliskan routing pada Laravel dilakukan pada file web.php 

 

5. Menambahkan EXTENSION Laravel 

Klik pada menu extension di sebelah kiri, ketik Laravel pada menu search. Tambahkan beberapa 

extension yang dibutuhkan: 

Extension Fungsi 

Laravel Blade Snippet Laravel Blade Snippets merupakan salah satu ekstensi wajib 

karena kita akan sangat terbantu ketika menulis kode pada file 

blade, ekstensi ini memberikan autocomplete untuk syntax - 

syntax blade. 

Laravel Artisan Ekstensi Laravel Artisan ini dibuat oleh Ryan Naddy yang berguna 

sebagai jalan pintas dari penggunaan perintah php artisan. Kita 

dapat menggunakannya dengan kombinasi tombol cmd + shift + p 

untuk pengguna mac OS atau ctrl + shift + p untuk pengguna 

Windows / Linux, lalu kemudian ketik artisan. 

Laravel goto view Fungsi dari extension ini adalah shortcut yang memudahkan kita 

langsung menuju file view dari controller/template yang include 

file lain hanya dengan menahan tombol cmd / ctrl kemudian 

diikuti dengan klik dari mouse/trackpad. 

Laravel blade formatter Extension yang memiliki fungsi melakukan formatting dalam 

menuliskan script file blade pada Laravel, seperti spasi, tab indent. 
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Laravel blade spacer Laravel blade spacer adalah ekstensi yang menambahkan spasi 

dan penutup otomatis ketika kita mengetik {{ atau {!! dalam file 

blade 

Laravel-goto-components Extension ini dapat memberikan visual highlight pada beberapa 

link komponen file .blade serta dapat memberikan link shortcut 

pada komponen melalui CTRL + click 

Laravel Docs Ketika mengembangkan aplikasi Laravel tentu kita tidak lepas 

dengan membuka dokumentasi, karena kita akan menggunakan 

beberpa fungsi penting di Laravel,  ekstensi ini akan memudahkan 

kita untuk menuju halaman dokumentasi Laravel, yaitu dengan 

menekan cmd + shift + p untuk mac OS atau ctrl + shift + p untuk 

Windows / Linux. 

 

Beberapa extension diatas digunakan untuk mempermudah menuliskan perintah-perintah yang 

digunakan dalam Laravel. 
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6. Membuat Database dan Konfigurasi Database 

Sebelum memulai membuat database, pastikan database mySQL yang berada pada XAMPP terinstall 

dan aktif. 

 

Masuk pada browser, ketikkan http://localhost/phpmyadmin/ untuk menuju pada database mySQL. 

Selanjutnya buat database yang dibutuhkan ex: la_simple dan beberapa table yang diperlukan 

 

Selanjutnya buat table. Ex: mahasiswa dengan beberapa atribut yang dibutuhkan seperti contoh 

berikut: 
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Kemudian isi beberapa data dalam database 

 

Untuk melakukan konfigurasi database, pilih file .env kemudian ubah nama project dan beberapa 

settingan database lain sesuai dengan data kita. 

 

 

7. Membuat Project Baru Aplikasi Sederhana 

Langkah awal dalam membuat project baru ini yaitu membuat Controller Mhs melalui terminal 

dengan script sebagai berikut:  Php artisan make:controller Mhs 

 

Selain melalui terminal, kita juga dapat membuat controller melalui folder secara langsung seperti 

gambar berikut ini. 
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Selanjutnya kita membuat model dengan script yang hampir sama dengan pembuatan controller, 

yaitu Php artisan make:model Modelmhs, hingga file ModelMhs.php terbentuk. 

 

 

 

Kelebihan menggunakan terminal pada pembuatan baik controller dan model, secara otomatis kita 

akan dibuatkan potongan script yang siap digunakan seperti di bawah ini 

 

Kemudian tambahkan beberapa script sesuaikan dengan database kita. 
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Modelmhs.php  

 

 

A. READ DATA 

Pada proses Read/View data pada database yang telah kita isi sebelumnya, buat return view pada 

Controllers Mhs/index dimana akan menampilkan mahasiswa.data yang diload pertama kali pada 

aplikasi web, yang artinya mengarah pada file Views mahasiswa/data.blade.php.  

Controllers Mhs.php  

 

Karena folder Views mahasiswa dan data.blade.php belum tersedia maka buat file yang dibutuhkan 

terlebih dahulu seperti gambar berikut ini. 
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Kemudian Isi file data.blade.php dengan script seperti berikut. 

Views mahasiswa/data.blade.php  

 

Selanjutnya akses aplikasi web seperti gambar berikut. Pastikan sebelumnya server telah berjalan, 

yaitu dengan mengetikkan php artisan serve  pada Terminal. 



Framework Programming – UIN Maliki Malang                         Hal | 48 
 

 

Dapat kita lihat halaman dapat diakses namun masih kosong / tidak ditemukan, hal ini karena kita 

belum melakukan routing pada route yang digunakan (Mhs/index). Oleh karena itu, selanjutnya kita 

akan menambahkan routing pada Routes web.php. 

Tambahkan use App\Http\Controllers\Mhs; terlebih dahulu. 

Routes web.php  

 

Akses halaman http://localhost:8000/Mhs/index sekali lagi. Dapat kita lihat data telah berhasil 

ditampilkan. 
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B. CREATE DATA 

Untuk create data (menambahkan data), terlebih dahulu kita menambahkan tombol/button form 

Tambah Data Mahasiswa yang terletak pada Views mahasiswa/data.blade.php, dimana tombol ini 

akan mengantarkan kita pada form isian data baru mahasiswa. Buat button seperti pada gambar 

berikut ini. 

Views mahasiswa/data.blade.php  

 

Selanjutnya kita menambahkan routing untuk menuju method add(). Mhs/tambah merupakan route 

yang diakses oleh user. Method add() merupakan method yang dipanggil oleh route tersebut. 

Routes web.php  

 

 

Karena method ini belum tersedia, buat terlebih dahulu methode add() pada Controllers Mhs. 
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Controllers Mhs.php  

 

Method Add() pada Controllers Mhs/Add akan menampilkan mahasiswa.formtambah yang artinya 

akan memanggil folder mahasiswa file formtambah.blade.php. Karena file ini belum tersedia maka 

kita akan membuatnya terlebih dahulu pada struktur Views. 

 

Selanjutnya isi file formtambah.blade.php dengan script seperti berikut. 

Views mahasiswa/Formtambah.blade.php  

 

Berikut tampilan Form Data Mahasiswa pada browser. 
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Untuk melakukan proses penyimpanan kita akan melakukan routing action Url /Mhs/simpan yang 

dikerjakan oleh method simpanMhs() pada Controllers Mhs.php. Sebelum kita membuat method 

tersebut, lakukan routing terlebih dahulu. 

Routes web.php 

 

Buat method simpanMhs() pada controllers Mhs.php seperti berikut. 

Controllers Mhs.php 

 

Method dan routing sudah dilakukan, selanjutnya akses form tambah data dan isi form dengan data 

yang diinginkan kemudian lakukan simpan data. 
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Data yang telah ditambahkan telah masuk dalam daftar mahasiswa, yang menunjukkan data telah 

berhasil bertambah. 

 

 

C. UPDATE DATA 

Untuk mengubah data yang telah ada, sebelumnya kita akan membuat button aksi update/edit data 

pada file Views mahasiswa/data.blade.php seperti berikut ini. 

Views mahasiswa/data.blade.php 
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Setiap kali kita membuat link route secara bersamaan kita diharapkan untuk dapat melakukan 

routing sebagai tindak lanjut action route yang telah kita buat pada button tersebut. Sebagai contoh 

button aksi edit akan mengarah pada form edit dengan route /Mhs/formedit dimana akan 

menjalankan method formedit() pada Controllers Mhs.php. 

Routes web.php 

 

Setelah melakukan proses routing pada button yang kita buat, selanjutnya membuat method 

formedit() yang telah kita sebut sebelumnya. 

Controllers Mhs.php 

 

Method formedit() ini selanjutnya akan memanggil data dari Modelmhs yang ada untuk ditampilkan 

pada form edit pada Views mahasiswa/edit.blade.php. Karena file ini belum tersedia kita dapat 

membuatnya terlebih dahulu. 
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Kemudian isi dengan script seperti pada gambar berikut. 

Views mahasiswa/edit.blade.php 

 

 

Jika sebelumnya kita melakukan routing yang menuju pada method formedit() untuk load halaman 

form untuk proses edit, pada proses selanjutnya kita melakukan routing kembali yang mengarah 

pada method edit() dimana method ini memproses perubahan data dari form yang ada. 

 

Routes web.php 
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Karena method edit() belum tersedia, maka kita akan membuatnya pada Controllers Mhs.php 

seperti berikut ini. 

Controllers Mhs.php 

 

Button aksi, routing dan method telah tersedia. Maka proses editpun telah dapat dilakukan. Kita 

dapat mencobanya dengan mengedit sebuah data yang ada pada daftar Mahasiswa. 

 

Selanjutnya akan muncul form untuk proses pengubahan data, isi sesuai dengan data yang ingin 

diganti, lalu klik Simpan Data untuk menyimpan. 
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Proses update/edit berhasil dapat kita lihat dengan perubahan data yang ada pada daftar 

Mahasiswa berikut ini. 

 

 

D. DELETE DATA 

Pada proses delete data, seperti sebelumnya kita akan menambahkan button aksi hapus yang akan 

mengantarkan pada proses delete. Button akan kita letakkan pada setiap data yang ditampilkan oleh 

Views mahasiswa/data.blade.php. Berikut ini potongan script untuk menambahkan button aksi 

HAPUS. 

Views mahasiswa/data.blade.php 

 

Tambahkan serta script sederhana seperti berikut untuk melakukan konfirmasi penghapusan. 

Views mahasiswa/data.blade.php 
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Button yang telah kita buat memiliki route /Mhs/hapus/{idmhs} yang perlu dilakukan routing 

terhadap method yang bekerja padanya . Seperti sebelumnya lakukan routing pada Routes web.php. 

Routes web.php 

 

Setelah dilakukan routing, buat method yang bekerja pada route tersebut yaitu method hapus(). 

Controllers Mhs.php 

 

Button aksi hapus, routing, dan method telah tersedia. Selanjutnya proses delete data telah dapat 

dilakukan. Sebagai contoh lakukan penghapusan pada salah satu data pada daftar mahasiswa. 

 

Proses delete data telah berhasil, dapat dilihat dari daftar mahasiswa yang telah berkurang. 
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QUIZ FRAMEWORK PROGRAMMING 

 

Dapat diakses melalui e-module dengan link :  

https://heyzine.com/flip-book/5706f7b478.html#page/59 
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